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ABSTRAK

UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI INFUSA DAUN KELOR (Moringa
oleifera, Lamk) TERHADAP Cutibacterium acnes

NONIK TRI WAHYUNINGSIH
2443019279

Cutibacterium acnes adalah salah satu bakteri penyebab jerawat
yang, merupakan bakteri Gram positif, biasa hidup di kulit terutama pada
bagian kelenjar minyak. Jerawat disebabkan adanya faktor kebiasan hidup
dan lingkungan seperti diet yang kurang tepat, stress yang berlebihan, kurang
menjaga kebersihan, obesitas, kebiasaan merokok, radiasi sinar ultraviolet,
polusi udara, fluktuasi hormone, faktor genetik dan penggunaan kosmetik
yang kurang tepat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daya aktivitas
daun kelor terhadap Cutibacterium acnes dengan metode difusi dan untuk
mengetahui golongan senyawa metabolit sekunder yang terkandung pada
infusa daun kelor. Daun kelor akan di ekstrak dengan menggunakan metode
infusa daun kelor dengan konsentrasi 10%, 20%, dan 30%. Infusa daun kelor
akan diuji dengan menggunakan metode difusi sumuran untuk menunjukan
adanya aktifitas antibakteri. Dengan menggunakan klindamisin sebagai
kontrol positif dan akuades sebagai kontrol negatif. Pada bakteri
Cutibacterium acnes terhadap infusa daun kelor dengan konsentrasi ekstrak
10% memiliki daerah hambatan pertumbuhan (DHP) dengan rata-rata 7,3
mm + 0,18 konsentrasi ekstrak 20% memiliki daerah hambatan pertumbuhan
(DHP) dengan rata-rata 7,49 mm + 0,57 konsentrasi ekstrak 30% memiliki
daerah hambatan pertumbuhan (DHP) dengan rata-rata 8,09 mm + 0,49. Hasil
penelitian ini bahwa ekstrak infusa daun kelor (Moringa oleifera, Lamk)
mempunyai potensi dalam menghambat pertumbuhan bakteri Cutibacterium
acnes pada konsentrasi 10%, 20% dan 30% secara sebesar 7,3 mm, 7,49 mm,
dan 8,09 mm dengan kategori sedang.

Kata kunci: Cutibacterium acnes, Jerawat, Antibakteri, Difusi, DHP



ABSTRACT

ANTIBACTERIAL ACTIVITY TEST OF MORINGA LEAF
INFUSION (Moringa oleifera, Lamk) AGAINST Cutibacterium acnes

NONIK TRI WAHYUNINGSIH
2443019279

Cutibacterium acnes is one of the bacteria that cause acne, which is
a Gram-positive bacterium, commonly found on the skin, especially in the
sebaceous glands. Acne is caused by lifestyle and environmental factors such
as improper diet, excessive stress, lack of hygiene, obesity, smoking habits,
ultraviolet radiation, air pollution, hormonal fluctuations, genetic factors and
inappropriate use of cosmetics. This study aims to determine the activity of
moringa leaves against Cutibacterium acnes by the diffusion method and to
determine the group of secondary metabolite compounds contained in
moringa leaf infusion. Moringa leaves will be extracted using the moringa
leaf infusion method with concentrations of 10%, 20%, and 30%. Moringa
leaf infusion will be tested using the well diffusion method to show
antibacterial activity. Using clindamycin as a positive control and aquadest
as a negative control. In Cutibacterium acnes bacteria against Moringa leaf
infusion with an extract concentration of 10%, the zone of inhibition (ZOI)
was 7.3 mm = 0.18 on average, while the extract concentration of 20% had a
zone of inhibition (ZOI) of 7.49 mm % 0.57 on average, while the extract
concentration of 30% had a zone of inhibition (ZOI) of 8.09 mm + 0.49 on
average. The results of this study indicate that the infusion extract of moringa
leaves (Moringa oleifera, Lamk) has the potential to inhibit the growth of
Cutibacterium acnes bacteria at concentrations of 10%, 20%, and 30%,
measuring 7.3 mm, 7.49 mm, and 8.09 mm, respectively, with a moderate
category.

Keywords: Cutibacterium acnes, Acne, Antibacterial, Diffusion, ZOlI
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